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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan mendasar terkait pengendalian persediaan suatu 

perusahaan. Dalam sistem persediaan, masalah yang biasa dihadapi menentukan jumlah pemesanan 
yang tepat pada waktunya dalam pemenuhan permintaan yang diinginkan dengan ongkos total 
persediaan minimum. Selain masalah ketetapan pengadaan barang, pihak perusahaan juga terdapat 
beberapa kendala, diantara adalah menentukan jumlah bahan baku yang tidak terkendali seperti 
keterlambatan datangnya bahan baku sehingga dalam hal ini diperlukan suatu pengendalian persediaan 
yang tepat sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengendalian persediaan barang 
pada Kios Best Cellular saat ini ? (2) Bagaimana pengendalian persediaan barang dengan penerapan 
analisis ABC pada Kios Best Cellular? (3) Bagaimana strategi pengendalian persediaan barang di Kios 
Best Cellular setelah proses analisis menggunakan metode ABC?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode ABC. 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan wawancara, survey, dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan cara mengetahui kategori-
kategori dalam persediaan barang dalam perusahaan tersebut. Dengan mengetahui kategori tersebut 
perusahaan bisa mengetahui mana yang akan ditangani terlebih dahulu dan mana yang tidak perlu 
dibenahi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Kelas A terdiri dari 3 item yaitu: im3 3gb memiliki 
persentase kumulatif sebesar 41,7%, Tsel 6gb memiliki persentase kumulatif sebesar 52,6%, Im3 23gb 
sebesar memiliki persentase kumulatif 62,5%. (2) Kelas B terdiri dari 3 item yaitu: Tsel 17gb 4G 
memiliki persentase kumulatif sebesar 70,6%, XL 15gb memiliki persentase kumulatif sebesar 78,6%, 
Axis 3gb memiliki persentase kumulatif sebesar 84,6%. (3) Kelas C terdiri dari 4 item yaitu: Voucer 
im3 sebesar 90,5%, XL 8gb sebesar 95,2% Three AON 3gb sebesar 98%, dan Axis 1gb sebesar 100%. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Kartu Perdana, Metode  ABC. 

 

LATAR BELAKANG 

Pengendalian persediaan merupakan 

suatu masalah yang sering dihadapi oleh 

suatu perusahaan, dimana sejumlah barang 

diharapkan dapat diperoleh pada tempat 

dan waktu yang tepat, dengan ongkos yang 

murah. Persedian barang diperlukan karena 

dalam pengadaan barang dibutuhkan 

sejumlah waktu untuk proses pemesanan 

barang tersebut. Sehingga dengan adanya 

permintaan dalam suatu perusahaan, maka 

permintaan suatu barang yang datang 

diharapkan dapat dipenuhi dengan segera 

pada saat permintaan telah tiba. 

Manajemen persediaan yang penting 

adalah mengklasifikasikan item-item 
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persediaan barang habis pakai. 

Pengklasifikasian ini bertujuan untuk 

mengetahui priopritas tiap kelompok item 

persediaan agar dapat menerapkan strategi 

pengelolaan persediaan yang sesuai dengan 

karakteristik persediaan (Nurul, 

Mahendrawathi, dan Kusumawardani, 

2011). Pengendalian persediaan produk 

dengan cara atau metode yang inovatif 

harus dikembangkan untuk mengurangi 

over stock atau persediaan yang berlebihan 

sehingga dapat meminimalkan biaya 

penyimpanan dan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen secara optimal.  

Permasalahan persediaan awal Kios 

Best Cellular terdapat pada penumpukan 

kartu perdana khusus paket data yang 

belum laku terjual sebelumnya namun 

telah tertumpuk dengan kartu baru, 

sedangkan masa berlaku kartu juga 

terbatas. Sehingga terkadang kios ini 

melakukan obral harga untuk segera 

menjual kartu lama. Dengan penggunaan 

penelitian menggunakan metode ABC ini, 

akan dapat mengklasifikasikan persediaan 

atas kartu perdana khusus paket data yang 

diprioritaskan atau hanya sebagai 

penambah jenis kartu yang dijual. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti lebih lanjut tentang kebijakan 

pengendalian persediaan. Berdasarkan 

permasalahan di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengendalian Persediaan Kartu Perdana di 

Kios Best Cellular dengan Menerapkan 

Metode  ABC”. 

Permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja produk kartu perdana pada 

Kios Best Cellular yang masuk dalam 

kelas A? 

2. Apa saja produk kartu perdana pada 

Kios Best Cellular yang masuk dalam 

kelas B? 

3. Apa saja produk kartu perdana pada 

Kios Best Cellular yang masuk dalam 

kelas C? 

 

KAJIAN TEORI 

Persediaan 

Menurut Heizer dan Render 

(2010:585) menjelaskan bahwa, 

“Persediaan merupakan investasi utama 

bagi banyak perusahaan, investasi sering 

kali lebih besar dari yang diperlukan 

karena perusahaan merasa lebih mudah 

menggunakan persediaan”. Tujuan 

manajemen persediaan adalah menentukan 

keseimbangan antara investasi persediaan 

dengan pelayanan pelanggan. 

Tujuan pengendalian menurut 

Assauri (2004:177) adalah sebagai berikut: 

1) Menjaga agar jangan sampai 
perusahaan kehabisan persediaan 
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sehingga mengakibatkan terhentinya 

kegiatan produksi 
2) Menjaga agar pembentukan 

persediaan oleh perusahaan tidak 

terlalu besar atau berlebihan, 
sehingga biaya-biaya yang timbul 

dari persediaan tidak terlalu besar 
3) Menjaga agar pembelian kecil-

kecilan dapat dihindari karena ini 

akan memperbesar biaya pemesanan. 
 

Metode ABC 

Menurut Heizer dan Render 

(2015:555), bahwa pengertian ABC adalah 

suatu analisis membagi persediaan yang 

ada menjadi tiga klarifikasi dengan basis 

volume dolar tahunan. Analisis ABC 

merupakan sebuah aplikasi persediaan dari 

prinsip pareto yang menyatakan ada 

beberapa yang penting dan banyak yang 

sepele. Untuk menemukan rupiah tahunan, 

permintaan tahunan dari setiap barang 

persediaan dihitung dan dikalikan dengan 

harga per unit. 

Menurut Prasetyawan dan Nasution 

(2008:237) mengklarifikasi barang-barang 

dalam analisis persediaan ABC dengan 

kriteria-kriteria umum sebagai berikut: 

Kelas A : Barang-barang dengan 
unit 10%-20% tetapi nilai 

total investasinya tahunan 
persediaan. 

Kelas B : Barang-barang dengan 

jumlah unit 20%-30% 
dengan nilai investasi 

20%-30% dari total 
investasi tahunan 
persediaan. 

Kelas C : Barang-barang dengan 
jumlah unit 30%-70% 

dengan nilai investasi 

10%-20% dari total 
investasi tahunan 
persediaan. 

 

Kerangka Konseptual 
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Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 
Keterangan: 

 
: Kegiatan Penelitian 

: Data Penelitian 

: Penanda dimulai / diakhirnya 

penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
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Sugiyono (2010 : 12), “pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggunakan data berbentuk angka 

dan dianalisis menggunakan statistik”. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif adalah data yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini berbentuk angka yang 

sifatnya dapat diukur, rasional dan 

sistematis. 

Teknik Penelitian 

Teknik penelitian ini mendapatkan 

data produk dari metode wawancara, 

survei dan observasi, yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

deskriptif kuantitatif dan menggunakan 

metode ABC. Data yang diperoleh dari 

responden penelitian ini diambil 

identifikasi masalah yang ada setelah itu 

dianalisis sesuai dengan metode yang 

digunakan. 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah Kios 

Best cellular yang berlokasi di Jalan Raya 

Sembon Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung. Alasan peneliti memilih 

tempat ini sebagai lokasi penelitian karena 

peneliti melihat terjadi permasalahan 

persediaan pada Kios Best cellular, dimana 

terjadi terdapat pada penumpukan kartu 

perdana yang belum laku terjual namun  

masa berlaku kartu terbatas. Sehingga 

terkadang kios ini melakukan obral harga 

untuk segera menjual kartu lama. 

Waktu Penelitian 

Dalam kurun waktu 5 bulan di mulai pada 

bulan Maret 2018 sampai Juli 2018, guna 

memperoleh data primer dan sekunder 

yang nantinya akan peneliti gunakan 

sebagai bahan perhitungan persediaan 

menggunakan metode ABC. 

Teknik Analisis Data 

Langkah yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data : 

1. Tabulasi data harga dan penjualan kartu 

perdana. 

2. Menghitung nilai rupiah masing-masing 

persediaan dengan cara mengalikan 

volume kebutuhan dengan harga. 

3. Mengurutkan data dari nilai rupiah yang 

paling besar sampai kecil. Mengurutkan 

data harga kartu perdana yang sudah 

dihitung pada tahap kedua. 

4. Tahap keempat pada analisis ABC ini 

adalah mencari nilai kumulatif pada 

masing-masing kartu perdana. Nilai 

kumulatif bertujuan untuk digunakan 

mencari persentase masing-masing 

kartu perdana. 

5. Menghitung persentase nilai kumulatif. 

6. Mengelompokan persediaan ke dalam 

Kelompok A, B dan C. Tahap ini 

merupakan tahap terakir dalam analisis 

metode ABC. Dengan mengelompokan 
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jenis kartu perdana masuk dalam 

ketentuan 0-70% masuk kelompok A, 

70,01-90% masuk pada kelompok B, 

90,01-100% masuk pada kelompok C. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari analisis pengendalian produk 

persediaan kartu perdana pada kios Best 

Cellular dengan menggunakan metode 

analisis ABC diperoleh hasil 

pengelompokkan persediaan sebagai 

berikut : 

Tabel 1. 

Pengelompokkan Persediaan Berdasarkan 

Analisis ABC 

Kelompok A Kelompok B Kelompok C 

Im3 3gb Tsel 17gb 4g Voucer im3 

Tsel 6gb XL 15gb Xl 8gb 

Im3 23gb Axis 3gb Three AON 3gb 

  

Axis 1gb 

Sumber: Data diolah Best 

Cellular, 2018 

Dari tabel di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kelompok A, terdiri dari IM3 3gb, Tsel 

6 gb, dan IM3 23 gb. Ketiga item ini 

selama dalam kurun waktu 3 bulan 

memiliki nilai kumulatif penjualan 

masing-masing sebesar Rp. 18.075.000, 

Rp. 4.719.000, Rp. 4.275.000 

sedangkan permintaan atas item tersebut 

masing-masing sebesar 57 buah, 723 

buah. 143 buah. Hal ini menunjukan 

item dalam kelompok A perlu di 

prioritaskan. Kelompok A memiliki 

nilai kumulatif penjualan tinggi yang 

berarti item pada kelompok A lebih 

besar menghasilkan keuntungan usaha 

dengan tingkat permintaan yang tinggi 

membuat kios Best Cellular harus 

memperhatikan persediaan atas barang 

tersebut tetap memenuhi kebutuhan 

konsumen. Penelitian ini juga 

mendukung Mubarok (2012) yang 

menyebutkan dalam penelitiannya pada 

PB Royal Canggih Bogor Jawa Barat, 

kelompok A memiliki jumlah nilai 

penjualan yang lebih besar dan tingkat 

permintaan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok B dan 

C. 

2. Kelompok B terdapat 3 item yaitu : 

pertama item  Tsel 17gb 4g dengan nilai 

rupiah Rp 3.525.000 dan permintaan 42 

unit, yang kedua item XL 15gb dengan 

nilai rupiah Rp 3.480.000 dan 

permintaan 58 unit, yang ketiga item 

Axis 3gb dengan nilai rupiah Rp 

2.590.000 dan permintaan 74 unit. 

Kelompok B memiliki nilai penjualan 

dan menyerap modal terbesar kedua di 

bawah kelompok A. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Ari Serawati (2014), dengan 

menghasilkan penyerapan dana 16.72% 
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dan persediaan sebesar 18%. Hal ini 

sesuai dengan katagori B yang 

menyerap dana sekitar 20% dari seluruh 

modal yang disediakan untuk inventory 

(sesudah kategory A) dan jumlah jenis 

barangnya 30% dari semua jenis barang 

yang dikelola. Sehingga katagori B 

dianggap cukup diperhatikan oleh 

pemilik usaha dalam menyediakan 

persediaan item pada kios Best Cellular. 

3. Kelompok C terdapat 4 item yaitu 

pertama produk im3 dengan nilai rupiah 

Rp. 2.565.000 dan permintaan 171 unit, 

yang kedua yaitu Xl 8gb Matic dengan 

nilai rupiah Rp. 1.505.000 dan 

permintaan 53 unit, yang ketiga Three 

AON 3gb dengan nilai rupiah Rp. 

1.225.000 dan permintaan 49 unit, yang 

ke empat Axis 1gb dengan nilai rupiah 

Rp. 864.000 dan permintaan 72 unit. 

Penelitian ini didukung oleh Titis 

Wahyuni (2015), dengan hasil temuan 

yaitu persediaan pada katagori C 

sebesar 5,11%. Katagori C yang 

menyerap dana sekitar 5% dari seluruh 

modal yang disediakan untuk inventory 

(yang tidak termasuk kategori A dan 

kategori B) dan jumlah jenis barangnya 

sekitar 50% dari semua jenis barang 

yang dikelola. Kios Best Cellular 

menjadikan katagori C sebagai item 

tambahan untuk menunjang proses 

penjualan pada toko tersebut. 

Berdasarkan analisis pengendalian 

produk persediaan kartu perdana pada kios 

Best Cellular dengan menggunakan 

metode analisis ABC dapat mengatur lebih 

baik sistem persediaannya, karena setelah 

diklasifikasi ABC persediaan kartu 

perdana yang dimiliki dapat diperkirakan 

kapan harus membeli kembali, dengan 

kuantitas yang telah diperhitungkan 

sebelumnya agar tidak terjadi penumpukan 

persediaan kartu perdana yang terlalu 

banyak, dan juga mengetahui kartu 

perdana mana saja yang harus lebih 

diutamakan. 

Untuk selanjutnya dalam 

penghitungan berapa banyak kartu perdana 

kartu perdana yang harus tersedia, harus 

dipesan, dapat menggunakan beberapa cara 

misalnya menggunakan Safety Stock untuk 

mengetahui jumlah persediaan pengaman 

yang harus disiapkan kios Best Cellular 

agar tidak terjadi Stock Out, ROP (Reorder 

Point) untuk mengetahui batas atau titik 

dari jumlah persediaan dimana kios Best 

Cellular harus segera melakukan 

pemesanan ulang, EOQ (Economic Order 

Quantity) untuk mengetahui kapan 

seharusnya barang dipesan dan berapa 

jumlah yang harus dipesan. Perhitungan ini 

dapat dilakukan pada penelitian 
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selanjutnya dimana data hasil analisis ABC 

ini dapat dikembangkan menggunakan 

metode-metode tersebut agar dapat 

menghasilkan temuan data yang lebih 

akurat kedepannya. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis 

telah lakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengendalian persediaan kartu 

perdana di Kios Best Cellular dengan 

menggunakan metode ABC sebagai 

berikut: 

1. Kelas A terdiri dari 3 item yaiut: im3 

3gb, Tsel 6gb, Im3 23gb. Kelompok A 

memiliki nilai kumulatif penjualan 

tinggi yang berarti item pada kelompok 

A lebih besar menghasilkan keuntungan 

usaha, sehingga kelompok ini perlu 

diprioritaskan. 

2. Kelas B terdiri dari 3 item yaitu: Tsel 

17gb 4G, XL 15gb, Axis 3gb. Hal ini 

sesuai dengan kategori B yang 

menyerap dana sekitar 20% dari seluruh 

modal yang disediakan untuk inventory 

(sesudah kategori A) dan jumlah jenis 

barangnya 30% dari semua jenis barang 

yang dikelola. Sehingga kategori B 

dianggap cukup diperhatikan oleh 

pemilik usaha dalam menyediakan 

persediaan item. 

3. Kelas C terdiri dari 4 item: yaitu 

voucher im3, XL 8gb, Three AON 3gb, 

dan Axis 1gb. Kategori ini menyerap 

dana sekitar 5% dari seluruh modal 

yang disediakan untuk inventory (yang 

tidak termasuk kategori A dan B) dan 

jumlah jenis barangnya sekitar 50% dari 

semua jenis barang yang dikelola.  

 

Implikasi 

Implikasi Praktis 

Manfaat dari met6ode ABC ini untuk 

jangka panjang bagi Kios Best Cellular 

semakin memudahkan dalam mengelola 

persediaan kartu perdana, agar nantinya 

tidak mudah untuk kehabisan stok. 

Implikasi Teoretis 

Manfaat metode ABC bagi penelitian 

adalah untuk mempermudah perhitungan 

yang berhubungan dengan pengendalian 

persediaan barang sehingga hasil yang 

diperoleh dalam mengelola persediaan 

akan lebih efisien. 

 

Saran 

Bagi Perusahaan 

1. Hendaknya mempertimbangkan 

penggunaan analisis ABC dalam 

kebijakan pengelompokan persediaan 

karena perusahaan akan mudah dalam 

menetapkan kebijakan dan 
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pengendalian untuk setiap kelas 

berdasarkan nilai dan kebutuhan. 

2. Lebih memperhatikan ketersediaan stok 

barang dengan menambah distributor 

yang memberikan distribusi kartu 

perdana. 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperbanyak waktu 

penelitian yang digunakan untuk 

menghitung pengendalian persediaan kartu 

perdana dengan menerapkan metode ABC. 
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